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ABSTRACT 

 
Thesis of Artwork entitled "Gendhu, Gendhing Kethuk 2 Kerep Minggah 

4 Laras Sléndro Pathet Nem: Work on the Rebab Klenèngan Performance". 
Gendhing Gendhu is a gending that is generally used as an accompaniment 
to the of wayang kulit performance or puppet gending. In its presentation 
as a puppet gending, the ciblon does not work on it, therefore in the idea of 
this Artwork Thesis the author raises the wayangan gending to be 
presented as a klenèngan gending by garap on ciblon. At the time of inggah 
gending, the author will present inggah using wiled and rangkep rhythms, 
this is different when it is presented as a wayang kulit accompaniment 
that uses dadi rhythm. In the change in the presentation from the 
wayangan gending to the klenèngan gending, there are aspects of changing 
the work on the ricikan rebab directly. 

This type of research is qualitative. The method used to dissect in 
this research is done by literature study, observation, and interviews. The 
process of designing this artwork begins with the process of designing 
research and selecting data sources. The preparation of this work of art 
uses the garap concept, the mungguh concept, and the pathet concept. 

The preparation of this Artwork Thesis resulted in a gending 
presentation with a new garap and presentation, namely the wayangan 
gending which was made into an klenèngan gending. The role of ricikan 
rebab is very important in this dish because it becomes the pamurba of the 
song and gives color to the Gendhing Gendhu presentation so that the 
gending seems alive and has character. The results of this Artwork Thesis 
are later expected to be used as a reference for the presentation of 
Surakarta style gending. 
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ABSTRAK 

 
 Skripsi Karya Seni dengan judul “Gendhu, Gendhing Kethuk 2 Kerep 
Minggah 4 Laras Sléndro Pathet Nem: Garap Rebab Sajian Klenèngan”. 
Gendhing Gendhu adalah gending yang pada umumnya digunakan sebagai 
iringan sajian wayang kulit atau gending wayangan. Dalam penyajiannya 
sebagai gending wayangan tidak digarap ciblon, maka dari itu dalam 
gagasan skripsi karya seni ini penulis mengangkat gending wayangan 
tersebut untuk disajikan menjadi gending klenèngan dengan garap ciblon. 
Pada saat inggah gending, penulis menyajikan inggah menggunakan irama 
wiled dan rangkep, hal tersebut berbeda pada saat disajikan sebagai iringan 
wayang kulit yang menggunakan irama dadi. Pada perubahan sajian dari 
gending wayangan menjadi gending klenèngan tersebut, terjadi aspek-
aspek perubahan garap langsung pada ricikan rebab. 
 Jenis penelitian karya seni ini adalah kualitatif. Metode yang 
digunakan untuk membedah dalam penelitian ini dilakukan dengan studi 
pustaka, observasi, dan wawancara. Dalam proses rancangan karya seni 
ini dimulai dengan proses perancangan penelitian dan pemilihan sumber 
data. Penyusunan karya seni ini menggunakan konsep garap, konsep 
mungguh, dan konsep pathet. 
 Penyusunan Skripsi Karya Seni ini menghasilkan sebuah sajian 
gending dengan garap dan sajian yang baru yaitu gending wayangan yang 
digarap menjadi gending klenèngan. Peran ricikan rebab sangat penting pada 
sajian ini karena menjadi pamurba lagu dan memberi warna pada sajian 
Gendhing Gendhu supaya gending terkesan hidup dan berkarakter. Hasil 
dari skripsi karya seni ini nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi sajian garap gending gaya Surakarta. 
 
Kata Kunci: Gendhu, Klenèngan, Garap rebab. 
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